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Abstrak: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SDN 59 Garotin   Kabupaten Enrekang. Mind Mapping adalah pengonsepan pemikiran siswa melalui pemikiran- pemikirannya terhadap materi yang dipelajarinya. Dalam hal ini pemilihan model Mind Mapping dianggap sebagai model yang cocok untuk mempermudah siswa dalam memahami materi dalam mata pelajaran. Peta pikir (mind map) adalah alternatif yang diharapkan dapat memudahkan  siswa  dalam  memahami  materi  pembelajaran. Pembelajaran menggunakan peta pikiran merupakan salah satu model yang dapat dijadikan alternatif guru untuk mengajar. Peta pikiran adalah model yang baik bagi ingatan yang memudahkan siswa dapat mengingat banyak informasi karena dengan peta pikiran siswa cukup mengingat ide atau gagasan baru yang kreatif untuk dapat merangsang ingatan dengan mudah. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran mind mapping di SDN 59 garotin Kabupaten Enrekang. (2) Untuk mengetahui gambaran keaktifan belajar siswa di SDN 59 garotin Kabupaten Enrekang. (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran mind mapping terhadap keaktifan belajar siswa di SDN 59 garotin Kabupaten Enrekang.	Lokasi penelitian ini adalah di SDN 59 garotin Kabupaten Enrekang. Jenis penelitian ini adalah True Experimental Design. pengujian variabel bebas dan terikat dilakukan terhadap sampel.. Teknik pengumpulan data melalui observasi, angket. Teknik analisis datanya menggunakan analisis deskriptif, dan analisis inferensial yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji T Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan model pembelajaran mind mapping pada pembelajaran IPS terlaksana dengan baik, dimana keaktifan belajar siswa meningkat pada kategori tinggi, (2) Gambaran tingkat keaktifan belajar siswa di SD Negeri 59 Garotin berada pada kategori rendah sebelum memperoleh penerapan model pembelajaran mind mapping. Setelah penerapan model pembelajaran mind mapping dilaksanakan tingkat keaktifan belajar siswa berada pada ketogori Tinggi, dan (3) Pelaksanaan penerapan model pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa di SDN 59 Garotin Kab.Enrekang. 
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Abstract: Mind Mapping is conceptualizing students’ thoughts through their thoughts on the materials being studied. In this case, choosing Mind Mapping model is considered as a suitable model as an alternative to make students understand the subject materials easier. Learning by using mind mapping is one of the models which can became alternative for teachers in teaching. Mind mapping is a good model for the memory which makes it easier for students to remember lots of information because students just memorize new ideas which is creative to stimulate the memory easily. The objectives of the research are to discover (1) the description of implementation of mind mapping learning model at SDN 59 Garotin in Enrekang District, (2) the description of learning activeness of students at SDN 59 Garotin in Enrekang District, (3) whether there is any influence of applying mind mapping learning model toward learning activeness of students at SDN 59 Garotin in Enrekang District. The research was conducted at SDN 59 Garotin in Enrekang District. The research employed True Experimental Design. The testing of independent and dependent variable was conducted on the samples. The data were collected through observation and questionnaire. The data were analyzed by using descriptive and inferential analysis which covered normality test, homogeneity test, and hypothesis test with T test. The results of the research reveal that (1) the implementation of mind mapping learning model in Social Science learning was implemented well where students’ learning activeness is in high category, (2) the description of learning activeness of students at SD Negeri 59 Garotin is in low category before applying mind mapping learning model. After applying mind mapping learning model, the degree of students’ activeness is in High category, and (3) the implementation of mind mapping learning model gives influence towards learning activeness of students at SDN 59 Garotin in Enrekang District.

















Dewasa ini Indonesia telah mengalami beberapa pergantian kurikulum dimulai dari kurikulum 1994, KBK (2004), KTSP (2006),  hingga Kurtilas (2013) yang diaplikasikan dalam pendidikan di Indonesia menerapkan sistem otonomi sesuai dengan  acuannya  yakni  Undang Undang Republik  Indonesia  Nomor  20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Pemerintahan Republik Indonesia dan  Nomor 19 tahun 2005 yang mengatur pelaksanaan pendidikan secara otonomi yang berarti setiap sekolah di daerah berhak menggunakan metode, strategi, dan bahkan penggunaan media pembelajaran yang dianggap lebih dibutuhkan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran merupakan kegiatan untuk membantu siswa memperoleh sebuah pengetahuan, yang telah dirancang sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi proses belajar. Untuk mencapai tujuan  pembelajaran  yang  diharapkan  maka  perlu  adanya  perubahan untuk menciptakan situasi dan kondisi belajar yang menyenangkan agar siswa tidak mudah bosan, yaitu dengan merubah metode pembelajaran yang tepat. Sebagian besar, diberbagai sekolah masih menggunakan metode ceramah. Pembelajaran dengan metode ceramah siswa hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru sedangkan tidak semua siswa dapat menerima pelajaran hanya dengan mendengar. Pada metode ceramah guru sebagai pusat pemberi materi dan penentu pembelajaran, sehingga metode yang digunakan monoton dan siswa mudah bosan dimana guru lebih aktif dibandingkan siswanya hanya mendengarkan materi yang disampaikan (Hayati 2013:25).
Metode pembelajaran konvensional atau sering disebut metode ceramah. Menurut Sagala (2006:16) ceramah adalah penuturan lisan dari guru kepada siswa, ceramah juga sebagai kegiatan memberikan informasi dengan  kata-kata  dan  siswa  hanya  mendengarkan  materi  yang  telah disampaikan. Sebagian besar siswa dalam pembelajaran hanya mendengarkan cenderung bosan dan materi yang disampaikan mudah lupa untuk mengingatnya kembali.
 Warsita (2008:28) menyatakan Pembelajaran merupakan interaksi antar individu yang memberikan pengalaman dari situasi yang nyata. Pada kenyataanya, proses pembelajaran saat ini hanya mengembangkan dan menguji daya ingat siswa sehingga kemampuan berfikir  siswa  kurang  dan  mengakibatkan  siswa  terhambat.  Biasanya siswa yang hanya menggunakan ingatannya dalam proses belajar cenderung mudah lupa, karena dalam pembelajaran siswa hanya mengingat tanpa melakukan sebuah kegiatan untuk memahami sebuah materi  yang  diajarkan.  Untuk    itu  perlu  adanya  perubahan  metode ceramah ke  pembelajaran kooperatif.
Secara umum pengertian pembelajaran adalah upaya yang dilakukan untuk membantu seseorang atau sekelompok orang sedemikian rupa dengan maksud supaya di samping tercipta proses belajar juga sekaligus supaya proses belajar menjadi lebih efesien dan efektif. Itulah sebabnya pengertian pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang lebih baik.
Suprijono  (2012:76)  menyatakan  bahwa  pembelajaran  kooperatif dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan masalah. Pembelajaran ini mencakup menggambarkan keseluruhan proses sosial dalam belajar dan mencakup pengertian kolaboratif. Pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkan pembelajaran yang efektif yaitu memudahkan siswa untuk belajar sesuatu yang bermanfaat, serta siswa memperoleh pengetahuan, nilai dan keterampilan yang dapat diakui oleh pihak yang berkompeten. Sedangkan (Sugiyanto, 2010:45) menyatakan bahwa Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) adalah model pembelajaran  yang  berfokus  pada  penggunaan  kelompok  kecil  siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran kooperatif siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar yang berlangsung.
Guru harus memahami kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Untuk mewujudkannya guru dapat melakukan banyak hal, salah satunya adalah pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa. Karena Tahap perkembangan anak menurut Piaget, siswa yang duduk dikelas I - VI SD memiliki umur didalam rentangan usia 7-11 tahun dan berada dalam tahap operasional konkret. Anak-anak pada tahap ini mengalami kesulitan dengan pemikiran abstrak, berpikiran praktis serta hanya dapat memecahkan masalah yang membumi dengan realitas yang dapat dipahami (Slavin, 2008:51).
Guru mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan pembelajaran, jika guru tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tepat dan benar, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal. Dalam proses belajar mengajar guru seharusnya mengerti bagaimana memberikan dorongan dan semangat bagi siswa agar tertarik untuk mempelajari matematika. Untuk mempelajari matematika digunakan simbol – simbol agar konsep – konsep dari materi dapat dikomunikasikan. Oleh karena itu, dalam menyampaikan materi ajar seharusnya guru menggunakan metode yang bervariasi dan menarik sehingga membuat siswa aktif. Disamping itu, guru juga membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah yang ada, sehingga guru mengetahui apa kesulitan yang dirasakan oleh siswa.
 	Tak ada proses belajar tanpa keaktifan siswa karena pada dasarnya belajar adalah perbuatan, belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri. Siswa dituntut untuk selalu aktif agar dapat mencapai pembelajaran yang optimal dan juga efektif. Dengan siswa aktif bertanya, mengemukakan ide – ide, banyak berlatih mengerjakan soal – soal matematika, mempermudah siswa menerima materi yang diajarkan oleh guru.
Permasalahan yang dijumpai dalam kelas V SDN 59 Garotin Kabupaten Enrekang Saat proses belajar mengajar berlangsung kebanyakan siswa bersikap pasif, kurang aktif dalam mengikuti pelajaran yang diberikan. Siswa kurang antusias dalam menerima pelajaran. Selain itu, siswa kurang berlatih dan berdiskusi dalam menyelesaikana soal-soal yang diberikan oleh guru, hanya sebagian siswa – siswa tertentu yang aktif. Siswa juga kurang aktif bertanya mengenai materi yang dianggapnya sulit, kebanyakan siswa lebih suka diam dibandingkan harus bertanya.
Berdasarkan keadaan yang terjadi dan apa yang semestinya, memungkinkan muncul suatu permasalahan. Permasalahan yang muncul adalah siswa hanya pasif, kurang aktif dalam menerima materi pelajaran. Agar proses belajar mengajar lebih mengena pada siswa, dan siswa lebih semangat dan aktif dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru, perlu adanya peningkatan kemampuan berfikir kritis dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Diharapkan dengan adanya peningkatan keaktifan siswa lebih semangat dalam menerima pelajaran. Selain itu siswa lebih peka terhadap masalah – masalah yang muncul dalam kehidupan sehari –hari. Strategi pembelajaran adalah suatu cara  untuk mengarahkan siswa tentang bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berfikir dan  bagaimana memotivasi diri sendiri. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurang mampu memecahkan masalah, dan monoton sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar.
Dalam pembelajaran di kelas terlalu banyak materi yang dikembangkan secara teoritis yang kadang tidak dipahami oleh anak. Oleh sebab itu anak memerlukan pengonsepan materi agar anak mampu memahami materi  yang  diajarkan  guru  tanpa  harus  membaca  seluruh  materi  yang  tidak praktis
Dalam masalah ini, peneliti melakukan penelitian secara langsung melalui penerapan pembelajaran Mind Mapping sebagai salah satu model yang akan diterapkan peneliti dalam pembelajaran mata pelajaran. Peneliti mencoba mencari solusi agar pembelajaran mata pelajaran tidak hanya berkembang secara teori namun mampu diaplikasikan dalam kelas dilihat dari  keaktifan belajar siswa sebagai hasil belajar mereka.
Model Mind Mapping yaitu Mind berarti pikiran dan Map berarti peta, artinya Mind Mapping adalah pengonsepan pemikiran siswa melalui pemikiran- pemikirannya terhadap materi yang dipelajarinya. Dalam hal ini pemilihan model Mind Mapping dianggap sebagai model yang cocok untuk mempermudah siswa dalam memahami materi dalam mata pelajaran. Peta pikir (Mind Map) adalah alternatif yang diharapkan dapat memudahkan  siswa  dalam  memahami  materi  pembelajaran. Pembelajaran menggunakan peta pikiran merupakan salah satu model yang dapat dijadikan alternatif guru untuk mengajar. Peta pikiran adalah model yang baik bagi ingatan yang memudahkan siswa dapat mengingat banyak informasi karena dengan peta pikiran siswa cukup mengingat ide atau gagasan baru yang kreatif untuk dapat merangsang ingatan dengan mudah  (Buzan, 2012).
		 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:   
 1)  Bagaimana gambaran penerapan model pembelajaran Mind Mapping di SDN 59 Garotin Kabupaten Enrekang? 2) Bagaimana gambaran keaktifan belajar siswa di SDN 59 Garotin Kabupaten Enrekang? 3) Apakah  penerapan model pembelajaran Mind Mapping berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa Di SDN 59 Garotin Kabupaten Enrekang Kabupaten Enrekang?




Konsep Model Pembelajaran Mind Mapping 
Model Mind Mapping (Peta Pikiran) adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh Tony Buzan, kepala Brain Foundation. Peta pikiran adalah metode mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi. Setelah selesai, catatan yang  dibuat membentuk sebuah pola gagasan yang saling berkaitan, dengan topik utama di tengah, sementara subtopik dan perincian menjadi cabang-cabangnya.  Cabang- cabang tersebut juga bisa berkembang lagi sampai ke materi yang lebih kecil.  Sebagaimana  struktur  keturunan  manusia  yang  bisa  berkembang terus  sampai  hari  akhir  tiba,  sehingga  terbentuklah  sebuah  sistem keturunan manusia hidup sampai hari akhir (Sape,2012.).
Mencatat merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan daya ingat, karena segala sesuatu yang dilihat, didengar dan dirasakan dapat disimpan ke dalam memori penyimpanan otak manusia. Tujuan pencatatan yaitu membantu mengingat informasi yang tersimpan dalam memori, tanpa pencatatan siswa hanya mampu mengingat sebagian kecil materi yang diajarkan karena umumnya siswa membuat catatan dalam bentuk tradisional dalam bentuk tulisan linier panjang yang mencakup seluruh isi materi pelajaran sehingga catatan terlihat sangan monoton dan membosankan.
Portyer dan Hernacki (2004:152 ) menyatakan bahwa “Otak tidak dapat langsung mengolah informasi menjadi bentuk rapi dan teratur melainkan harus mencari, memilih merumuskan dan merangkainya dalam gambar-gambar, simbol-simbol, suara, citra, bunyi dan perasaan sehingga informasi yang keluar satu persatu dihubungkan oleh logika, diatur oleh bahasa dan menghasilkan arti yang dipahami.”
Pemetaan pikiran adalah suatu cara menyampaikan materi pelajaran dengan memperlihatkan hubungan antara dua konsep atau lebih konsep-konsep yang dikaitkan oleh kata hubung secara berurutan”. (Buzan,2006:4) mengatakan bahwa “Mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak dan merupakan cara mencatat yang kreatif,efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran”. Lebih lanjut Porter dan Hernacki (2004:152) mengatakan bahwa “peta pikiran adalah teknik meringkas bahan yang akan dipelajari dan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta sehingga lebih mudah memahaminya”.
Mind  Mapping atau pemetaan pikiran merupakan salah satu teknik mencatat tinggi. Informasi berupa materi pelajaran  yang diterima siswa dapat diingat dengan bantuan catatan. Pemetaan pikiran merupakan bentuk catatan  yang tidak monoton karena Mind Mapping memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan dan saling berkaitan satu sama lain. Sehingga akan terjadi keseimbangan kerja kedua belahan otak.  Otak dapat menerima informasi berupa gambar, simbol, citra, musik dan lain lain yang berhubungan dengan fungsi kerja otak kanan.Cara ini adalah cara yang kreatif dan efektif dalam membuat catatan, sehingga boleh dikatakan Mind Mapping benar-benar memetakan pikiran kita. (Buzan 2008:7)
 Semua Mind Mapping memiliki beberapa kesamaan. Mind Mapping selalu menggunakan warna. Struktur alamiah Mind Mapping berupa radial yang memancar keluar dari gambar sentral. Mind Mapping menggunakan garis, lambang, kata-kata, serta gambar, berdasarkan seperangkat aturan yang sederhana, mendasar, alami, dan akrab bagi otak. Dengan menggunakan Mind  Mapping,  daftar informasi yang panjang dan menjemukan bias diubah bentuknya menjadi diagram berwarna-warni, mudah diingat dan sangat beraturan serta sejalan cara kerja alami otak. Mind Mapping membantu anda belajar, mengatur, dan menyimpan sebanyak mungkin informasi yang anda inginkan, serta menggolongkan informasi tersebut secara wajar sehingga memungkinkan anda mendapat akses seketika (daya ingat yang sempurna) atas segala hal yang anda inginkan  Mind Mapping  inilah pendekatan keseluruhan otak  yang membuat otak anda mampu membuat catatan yang menyeluruh dalam satu halaman. 
Berdasarkan dari uraian-uraian tersebut di atas mind mapping merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan kepada teknik pencatatan yang mampu membantu meringkas catatan-catatan sehingga lebih mudah untuk diingat karena ide-ide yang dituangkan ke dalam mind mapping ini cenderung bebas dan tidak terikat sehingga mudah untuk dipahami. Mind mapping sendiri tidak membuat catatan menjadi bosan untuk dibaca karena mind mapping mengkombinasikan tulisan dan gambar yang berwarna-warni sehingga catatan terlihat lebih menarik dan variatif.
Menurut Buzan (2006:6) manfaat mind mapping adalah
a.	Memberi pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang luas dengan adanya model pembelajaran mind mapping ini, siswa akan bisa memberi pandangan yang menyeluruh tentang suatu materi karena mereka sudah belajar dalam cara menuangkan isi pemikiran mereka sendiri dan dan pandapat mereka sendiri tentang suatu materi tersebut.
b.	Memungkinkan  kita  merencanakan  rute  atau  membuat  pilihan-pilihan  dan mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita berada.Karena dalam mind map ini kita membuat sistematika atau bisa dibilang peta konsep maka kita akan bisa merencanakan rute-rute.
c.	Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat.
d.	Mendorong   pemecahan   masalah   dengan   membiarkan   melihat   jalan-jalan terobosan kreatif baru. Karena dalam mind mapping ini kita mengeluarkan pendapat atau membahasakan materi yang dipelajari dengan bahasa sendiri sehingga akan memudahkan kita untuk menemukan pemecahan-pemecahan masalah dan juga akan mendapatkan terobosan-terobosan baru yang kreatif.
e.	Menyenangkan  untuk  dilihat,  dibaca,  dicerna  dan  diingat.  Karena  bentuk catatannya yang kreatif, dan tidak hanya dengan mencatat di buku dari awal sampai akhir saja yang membosankan untuk dilihat,sehingga tulisan ini senang untuk dilihat.

Keaktifan  Belajar
Aktif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2005:23 ) berarti giat. Aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran perlu diperhatikan oleh guru, agar proses belajar mengajar yang ditempuh mendapatkan hasil yang maksimal.  Maka  guru  perlu  mencari  cara  untuk  meningkatkan  keaktifan belajar siswa.
Keaktifan peserta didik dalam belajar secara efektif itu menurut  (Tabrani,1989:128) dapat dinyatakan Hasil belajar peserta didik umumnya hanya sampai tingkat penguasaan, merupakan bentuk hasil belajar terendah,  Sumber – sumber belajar yang digunakan pada umumnya terbatas pada guru (catatan penjelasan dari guru) dan satu dua buku catatan, Guru dalam mengajar kurang merangsang aktivitas belajar peserta didik secara optimal. 
Keaktifan sendiri merupakan motor dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan belajar, siswa di tuntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah hasil belajarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah hasil belajarnya secara efektif, siswa dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Sardiman (2009:100) berpendapat bahwa aktifitas disini yang baik yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktifitas itu harus saling terkait. Kaitan antara keduanya akan membuahkan aktifitas belajar yang optimal. Banyak aktifitas yang dapat dilakukan siswa disekolah.  
Beberapa  macam  aktifitas  itu  harus  diterapkan  guru  pada  saat pembelajaran sedang berlangsung dalam proses  belajar  aktif  pengetahuan  merupakan  pengalaman pribadi yang diorganisasikan dan dibangun melalui proses belajar bukan merupakan pemindahan pengetahuan yang dimiliki guru kepada anak didiknya, sedangkan mengajar merupakan  upaya menciptakan lingkungan. agar siswa dapat memperoleh pengetahuan melalui keterlibatan secara aktif dalam kegiatan belajar. Untuk itu guru harus memotivasi siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dalam hal ini  guru  berperan sebagai fasilitator pada saat pembelajaran.
Guru berperan untuk menciptakan kondisi yang kondusif dan mendukung bagi terciptanya pembelajaran  yang bermakna. Siswa (peserta didik) harus mengalami dan berinteraksi langsung dengan obyek yang nyata. Jadi belajar harus dialihkan yang semula berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Sekolah merupakan sebuah miniatur dari masyarakat dalam proses pembelajaran harus terjadi saling kerja sama dan interaksi antar komponen.
Pendidikan modern lebih menitik beratkan pada aktifitas yang sejati, di mana siswa belajar dengan mengalaminya sendiri pengetahuan yang dia pelajari. Dengan mengalami sendiri, siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan serta perilaku lainnya termasuk sikap dan nilai. saat ini pembelajaran diharapkan ada interaksi siswa pada saat pembelajaran. Hal ini agar siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam belajar. guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator.
Menurut Sardiman (2009:100–101) keaktifan siswa dalam belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a.	Visual activities yaitu Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, dan mengamati orang lain bekerja.
b.	Oral activities yaitu Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.
c.	Listening activities yaitu Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan musik, pidato.
d.	Writing activities yaitu Menulis cerita, menulis laporan, karangan,  angket, menyalin. 
e.	Drawing activities yaitu Menggambar, membuat grafik, diagram, peta. 
f.	Motor activities yaitu Melakukan  percobaan,  memilih  alat-alat,  melaksanakan  pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun.
g.	Mental activities yaitu Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan.
h.	Emotional activities yaitu Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.

Menurut Gulo (2002:76) prinsip–prinsip yang perlu diperhatikan dalam    usaha    menciptakan    kondisi    belajar    supaya    siswa    dapat mengoptimalkan aktivitasnya dalam pembelajaran. Prinsip–prinsip tersebut adalah :
a.	Prinsip   motivasi,   di   mana   guru   berperan   sebagai   motivator   yan merangsang dan membangkitkan motif – motif yang positif dari siswa dalam pembelajarannya.
b.	Prinsip latar atau konteks, yaitu prinsip keterhubungan bahan baru dengan apa yang telah diperoleh siswa sebelumnya. Dengan perolehan yang ada inilah siswa dapat memperoleh bahan baru.
c.	Prinsip keterarahan, yaitu adanya pola pengajaran yang menghubung – hubungkan seluruh aspek pengajaran.
d.	Prinsip belajar sambil bekerja, yaitu mengintegrasikan pengalaman dengan kegiatan fisik dan pengalaman dengan kegaiatan intelektual.
e.	Prinsip  perbedaan  perorangan,  yaitu  kegiatan  bahwa  ada  perbedaan  – perbedaan tertentu di dalam diri setiap siswa, sehingga mereka tidak diperlakukan secara klasikal.
f.	Prinsip   menemukan,   yaitu   membiarkan   sendiri   siswa   menemukan informasi yang dibutuhkan dengan pengarahan seperlunya dari guru.
g.	Prinsip pemecahan masalah, yaitu mengarahkan siswa untuk peka terhadap masalah dan mempunyai kegiatan untuk mampu menyelesaikannya.
Berdasarkan uraian di atas, dalam membangun suatu aktivitas dalam diri para siswa, hendaknya guru memperhatiakan dan menerapkan beberapa prinsip di atas. Dengan begitu para siswa akan terlihat keaktifannya dalam belajar  dan  juga  mereka  dapat  mengembangkan  pengetahuannya.  Jadi siswalah yang berperan pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Guru hanya membuat suasana belajar yang menyenangkan, agar siswa bisa aktif dalam pembelajaran, jadi mereka tidak hanya diam pada saat pelajaran sedang berlangsung.
C.	METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Di mana Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental Design. Dikatakan true experimental (eksperimen yang betul-betul) karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang memengaruhi jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi.
Ciri utama dari true experimental adalah bahwa, sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Jadi cirinya adalah adanya kelompok kontrol dan sampel yang dipilih secara random. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan diantara bentuk design true eksperiment, yaitu Pretest-Posttest Kontrol Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksprimen tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2 – O1) – (O4 – O3).

Table 3.1 Desain penelitian
	R       O1    X  O2
	R       O3          O4
(Sugiyono, 2014: 112-113)
Keterangan:
O1= nilai pre-test kelas eksperimen
O2   = nilai post-test kelas eksperimen
O3   = nilai pre-test kelas kontrol
O4  = nilai post-test kelas kontrol
X   = Pembelajaran dengan menggunakan media talang biji
R  = random sampel kelompok kontrol dan kelompok experiment
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 59 Garotin Kabupaten Enrekang pada tahun ajaran 2016/2017 sejumlah 150 orang siswa yang terdiri atas laki-laki 80 orang dan perempuan 70 orang
Sampel penelitian diambil dengan metode  simple random sampling sistem lotre, yakni kelas V di SDN 59 Garotin Kabupaten Enrekang. Dari 150 siswa SDN 59 Garotin Kabupaten Enrekang pada tahun ajaran 2016/2017 yang dijadikan sampel sebanyak 30 siswa terdiri dari 14 laki-laki dan 16 perempuan. 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (indevendent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 
1.	Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi, yaitu penerapan  model pembelajaran Mind Mapping.
2.	Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi, yaitu keaktifan belajar siswa. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua macam teknik analisis statistik yang berupa analisis deskriptif dan analisis statistik normalitas dan analisis  statistik hipetesis. 





1.	Hasil Analisis Statistik Deskriptif

1.	Gambaran Pelaksanaan model pembelajaran Mind Mapping di SDN 59 Garotin 
Pelaksanaan Penerapan model pembelajaran dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu tahap pendahuluan (kegiatan awal), tahap inti (kegiatan inti) dan tahap akhir (kegiatan akhir)
a.	Kegiatan pendahuluan
1). Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 2) Guru mengemukakan materi yang akan ditanggapi oleh siswa, 3) Membentuk kelompok yang beranggotakan 2-3 siswa, dan 4) Guru menyediakan kertas kosong dan membagikan kertas tersebut untuk masing-masing kelompok
b.	Kegiatan inti
  1). Setiap kelompok berdiskusi dalam kelompok untuk membuat jejaring materi dengan mulai mengisi dari bagian tengah Gunakan gambar atau simbol untuk ide sentral yaitu  kerajaan bercorak  islam dan tokoh di Indonesia., 2) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan disertai bimbingan dari guru., 3) Siswa menggunakan gambar atau simbol untuk ide sentral yaitu  kerajaan bercorak  islam dan tokoh di Indonesia., 4) Untuk memperindah tampilan siswa dalam kelompok masing-masing menggunakan berbagai macam warna dalam menulis setiap kerajaan bercorak Islam dan tokoh  yang ada di Indonesia., 5) Siswa kemudian menghubungkan cabang – cabang utama ke gambar pusat dengan menggunakan garis melengkung., dan 6) Setelah selesai masing-masing kelompok menampilkan hasil kerja kelompoknya disertai tanggapan dari kelompok lain  
( jika ada)
c.	Tahap Akhir 
Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari melalui tanya jawab.
a.	Gambaran Keaktifan Belajar Siswa di SDN 59 Garotin Kabupaten Enrekang  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa sebagian kelas V SDN Garotin Enrekang sebagai kelas eksperimen dan sebagian sebagai kelas kontrol peneliti dapat mengumpulkan data melalui hasil Pretest dan posttest dalam pengaruh penerapan fase pembelajaran




11 - 20	Sangat Rendah	4	26.67	0	0
21  - 28	Rendah	5	33.33	0	0
29 – 37	Sedang	3	20.00	0	0
38 - 47	Tinggi	3	20.00	13	86.66
48 - 55	Sangat Tinggi	0	0	2	13.34
Jumlah		15	100	15	100

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa skort rata-rata yang diperoleh siswa sebelum penerapan model mind mapping adalah 33,33 dari skor ideal 100. Skor terendah yang diperoleh 45 dan skor tertinggi yaitu 80. Dalam pretest kelas eksperimen mempunyai frekuensi 4 masuk dalam kategori sangat rendah memiliki presentase 26,67, frekuensi 5 berada pada kategori rendah memiliki presentase 33,33,frekuensi 3 berada pada ketegori sedang memiliki presentese 20,00,dan frekuensi 3 juga berada pada kategori tinggi memiliki presentase 20,00.
Berdasarkan tebel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa skor rata-rata yang diperoleh siswa setelah diterapkannya model 77 dari skor ideal 100, skor terendah yang diperoleh yaitu 70 dan skor tertinggi 85. Dalam posttest kelas eksperimen yang memiliki frekuensi 13 berada pada kategori tinggi dan memiliki presentase 86,67 sedangkan frekuensi 2 berada pada kategori sangat tinggi dengan presentase 13,33
Dari tabel tersebut juga dapat dilihat hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen sebelum penerapan model pembelajaran mind mapping siswa masih banyak dalam kategori sedang dan rendah dan setelah penerapan model pembelajaran mind mapping siswa sudah ada dalam ketegori tinggi dan sangat tinggi.sama tidak memiliki nilai pada kategori tinggi dan sedang.
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui Tes Hasil Belajar (THB) kelas eksperimen dalam penerapan model pembelajaran mind mapping siswa SDN 59 Garotin. Diperoleh hasil bahwa siswa pada kelas eksperimen pada ketegori sedang frekuensi 10 memiliki presentase 18, pada ketegori tinggi frekuensi 3 memiliki presentase 73 dan ketegori sangat tinggi frekuensi 2 memiliki presentase 9. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh hasil pada kategori sedang dengan frekuensi 7 memiliki presentese 45 dan pada kategori tinggi dengan frekuensi 8 memiliki presentasi 55.
	Dapat disimpulkan bahwa dalam kelas eksperimen keaktifan belajar siswa lebih baik dari kelas kontrol dilihat dari frekuensi dan presentasi pada kelas eksperimen ada beberapa siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini disebabkan kelas eksperimen yang diberi perlakukan penerapan model pembelajaran mind mapping siswa SDN 59 Garotin  berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa.
Untuk mengetahui lebih lanjut penerapan model pembelajaran mind mapping siswa SDN 59 Garotin maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan program aplikasi SPSS. Uji hipotesis yang akan digunakan yaitu Independent Sampel T-Test. Rumusan hipotesisnya jika Ho diterima artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dengan penerapan model pembelajaran mind mapping terhadap keaktifan belajar siswa. Sedangkan jika H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran mind mapping.
Tabel 4.3 Hasil Test Hasil Belajar
Interval	Ketegori	Kelas Eksperimen	Kelas Kontrol
		Frekuensi	Presentase (%)	Frekuensi	Presentase (%)
11 - 20	Sangat Rendah	0	0	0	0
21  - 28	Rendah	0	0	0	0
29 – 37	Sedang	10	18	7	45
38 - 47	Tinggi	3	73	8	55
48 - 55	Sangat Tinggi	2	9	0	0
Jumlah	15	100	15	100

b.	Gambaran pengaruh penerapan metode pembelajaran mind mapping dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol Sebelum dan sesudah pembelajaran dalam Proses Tes Hasil Belajar Siswa
	Berdasarkan hasil analisis data penelitian kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran mind mapping siswa SDN 59 Garotin memiliki pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa dibandingkan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran mind mapping. Tinjauan tersebut didasarkan pada skort rata-rata pada tes hasil belajar pretest dan posttest untuk kelas eksperimen adalah dari kategori cukup menjadi tinggi dan kelas kontrol dari kategori sangat rendah kesedang. Tes keaktifan belajar pada kelas eksperimen pada kategori sedang menjadi sangat tinggi sedangakn pada kelas kontrol dari kategori sedang ketinggi. Perolehan tes hasil belajar dan keaktifan pembelajaran pada pembelajaran IPS ditunjukkan pada uji t diperoleh t hitung (13,898)> t tabel (2,101) dan signifikannya 0,000>0,05, H1 diterimah dan Ho ditolak perbedaan yang signifikan tersebut terjadi karna ada pengaruh metode pembelajaran mind mapping siswa SDN 59 Garotin dibandingkan dengan kelas kontrol dan perolehan hasil untuk uji normalitas memiliki data yang normal dilihat dari nilai yang signifikan dimana sig> 0,05 yaitu sig > ,200. Hal ini disebabkan oleh perbedaan langka-langka pada proses pembelajaran, mind  mapping atau pemetaan pikiran merupakan salah satu teknik mencatat tinggi. Informasi berupa materi pelajaran  yang diterima siswa dapat diingat dengan bantuan catatan. Pemetaan pikiran merupakan bentuk catatan  yang tidak monoton karena mind mapping memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan dan saling berkaitan satu sama lain. Sehingga akan terjadi keseimbangan kerja kedua belahan otak.  Otak dapat menerima informasi berupa gambar, simbol, citra, musik dan lain lain yang berhubungan dengan fungsi kerja otak kanan. Cara ini adalah cara yang kreatif dan efektif dalam membuat catatan, sehingga boleh dikatakan mind mapping benar-benar memetakan pikiran kita. (Buzan 2008:7)
		Langkah Pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS yang dilakukan guru sesuai dengan model pembelajaran mind mapping.
1.	Kegiatan Awal
	Kegiatan ini adalah merupakan fase motivasi, yang memuat beberapa kegiatan adalah: 
a.	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
b.	Mengadakan apersepsi
c.	Menjelaskan pentingnya menguasai materi untuk mempelajari materi   selanjutnya
d.	Menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan sehari-hari
2.	Kegiatan Inti
	Kegiatan ini terdiri dari :
a.	Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
b.	Guru mengemukakan materi yang akan ditanggapi oleh siswa
c.	Membentuk kelompok yang beranggotakan 2-3 siswa
d.	Guru menyediakan kertas kosong dan membagikan kertas tersebut untuk masing-masing kelompok.
e.	Setiap kelompok berdiskusi dalam kelompok untuk membuat jejaring materi dengan mulai mengisi dari bagian tengah Gunakan gambar atau simbol untuk ide sentral yaitu  kerajaan bercorak  islam dan tokoh di Indonesia.
f.	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan disertai bimbingan dari guru.
g.	Siswa menggunakan gambar atau simbol untuk ide sentral yaitu  kerajaan bercorak  islam dan tokoh di Indonesia.
h.	Untuk memperindah tampilan siswa dalam kelompok masing-masing menggunakan berbagai macam warna dalam menulis setiap kerajaan bercorak Islam dan tokoh  yang ada di Indonesia.
i.	Siswa kemudian menghubungkan cabang – cabang utama ke gambar pusat dengan menggunakan garis melengkung.
j.	Setelah selesai masing-masing kelompok menampilkan hasil kerja kelompoknya disertai tanggapan dari kelompok lain ( jika ada )
k.	Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari melalui tanya jawab
3.	Kegiatan Akhir. Kegiatan ini diakhiri dengan:
a.	Bersama siswa membuat rangkuman pembelajaran yang telah dibahas 
b.	Guru memberi tugas
c.	Guru memberi pesan-pesan moral
4.	Menutup pelajaran`              

Dari hasil analisis penelitian ini memberikan gambaran adanya pengaruh penerapan model pembelajaran mind mapping pada pembelajaran IPS terhadap keaktifan belajar siswa  di SDN 59 Garotin. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa penerapan model pembelajaran mind mapping pada pembelajaran IPS terhadap keaktifan belajar siswa  di SDN 59 Garotin., siswa yang hasil belajarnya rendah setelah penerapan model pembelajaran mind mapping lebih baik dibandingkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran mind mapping pada pembelajaran IPS berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa dan siswa nyaman untuk belajar

Pembahasan
1.	Gambaran Pelaksanaan model pembelajaran Mind Mapping di SDN 59 Garotin 
Enrekang
		Langkah Pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS yang dilakukan guru sesuai dengan model pembelajaran mind mapping yang ada yaitu terdiri dari kegiatan Awal dimana Kegiatan ini adalah merupakan fase motivasi, yang memuat beberapa kegiatan adalah Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, Mengadakan apersepsi, Menjelaskan pentingnya menguasai materi untuk mempelajari materi   selanjutnya, Menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan sehari-hari.
		Selanjutnya Kegiatan Inti yang terdiri Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai Guru mengemukakan materi yang akan ditanggapi oleh siswa, Membentuk kelompok yang beranggotakan 2-3 siswa, Guru menyediakan kertas kosong dan membagikan kertas tersebut untuk masing-masing kelompok. Setiap kelompok berdiskusi dalam kelompok untuk membuat jejaring materi dengan mulai mengisi dari bagian tengah Gunakan gambar atau simbol untuk ide sentral yaitu  kerajaan bercorak  islam dan tokoh di Indonesia. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan disertai bimbingan dari guru. Siswa menggunakan gambar atau simbol untuk ide sentral yaitu  kerajaan bercorak  islam dan tokoh di Indonesia. Untuk memperindah tampilan siswa dalam kelompok masing-masing menggunakan berbagai macam warna dalam menulis setiap kerajaan bercorak Islam dan tokoh  yang ada di Indonesia. Siswa kemudian menghubungkan cabang – cabang utama ke gambar pusat dengan menggunakan garis melengkung. Setelah selesai masing-masing kelompok menampilkan hasil kerja kelompoknya disertai tanggapan dari kelompok lain ( jika ada )
		 Kegiatan Akhir. Kegiatan ini diakhiri dengan Bersama siswa membuat rangkuman pembelajaran yang telah dibahas, Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari melalui tanya jawab, Guru memberi tugas, Guru memberi pesan-pesan moral dan Menutup pelajaran.
Hal tersebut sudah sesuai dengan pnggunaan yang di daptasi dari beberapa sumber dan diterapkan di SDN 59 Garotin yang terdiri dari kegiatan awal yaitu  Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, Guru mengemukakan materi yang akan ditanggapi oleh siswa, Membentuk kelompok yang beranggotakan 2-3 siswa, Guru menyediakan kertas kosong dan membagikan kertas tersebut untuk masing-masing kelompok. Selanjutnya kegiatan inti terdiri dari Setiap kelompok berdiskusi dalam kelompok untuk membuat jejaring materi dengan mulai mengisi dari bagian tengah Gunakan gambar atau simbol untuk ide sentral yaitu  kerajaan bercorak  islam dan tokoh di Indonesia, Siswa mengerjakan tugas yang diberikan disertai bimbingan dari guru, Siswa menggunakan gambar atau simbol untuk ide sentral yaitu  kerajaan Bercorak  Islam dan tokoh di Indonesia. Untuk memperindah tampilan siswa dalam kelompok masing-masing menggunakan berbagai macam warna dalam menulis setiap kerajaan bercorak Islam dan tokoh  yang ada di Indonesia.Siswa kemudian menghubungkan cabang – cabang utama ke gambar pusat dengan menggunakan garis melengkung. Setelah selesai masing-masing kelompok menampilkan hasil kerja kelompoknya disertai tanggapan dari kelompok lain ( jika ada ) dan kegiatan akhir  yaitu Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari melalui tanya jawab  
2.	Gambaran keaktifan belajar Siswa di SDN 59 Garotin Kabupaten Enrekang

Keaktifan peserta didik dalam belajar secara efektif itu menurut  (Tabrani,1989:128) dapat dinyatakan Hasil belajar peserta didik umumnya hanya sampai tingkat penguasaan, merupakan bentuk hasil belajar terendah,  Sumber – sumber belajar yang digunakan pada umumnya terbatas pada guru (catatan penjelasan dari guru) dan satu dua buku catatan, Guru dalam mengajar kurang merangsang aktivitas belajar peserta didik secara optimal. 
Keaktifan sendiri merupakan motor dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan belajar, siswa di tuntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah hasil belajarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah hasil belajarnya secara efektif, siswa dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Sardiman (2009:100) berpendapat bahwa aktifitas disini yang baik yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktifitas itu harus saling terkait. Kaitan antara keduanya akan membuahkan aktifitas belajar yang optimal. Banyak aktifitas yang dapat dilakukan siswa disekolah.  
Beberapa  macam  aktifitas  itu  harus  diterapkan  guru  pada  saat pembelajaran sedang berlangsung dalam proses  belajar  aktif  pengetahuan  merupakan  pengalaman pribadi yang diorganisasikan dan dibangun melalui proses belajar bukan merupakan pemindahan pengetahuan yang dimiliki guru kepada anak didiknya, sedangkan mengajar merupakan  upaya menciptakan lingkungan. agar siswa dapat memperoleh pengetahuan melalui keterlibatan secara aktif dalam kegiatan belajar. Untuk itu guru harus memotivasi siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dalam hal ini  guru  berperan sebagai fasilitator pada saat pembelajaran.
Guru berperan untuk menciptakan kondisi yang kondusif dan mendukung bagi terciptanya pembelajaran  yang bermakna. Siswa (peserta didik) harus mengalami dan berinteraksi langsung dengan obyek yang nyata. Jadi belajar harus dialihkan yang semula berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Sekolah merupakan sebuah miniatur dari masyarakat dalam proses pembelajaran harus terjadi saling kerja sama dan interaksi antar komponen.
Pendidikan modern lebih menitik beratkan pada aktifitas yang sejati, dimana siswa belajar dengan mengalaminya sendiri pengetahuan yang dia pelajari. Dengan mengalami sendiri, siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman dan keterampilan serta perilaku lainnya termasuk sikap dan nilai. saat ini pembelajaran diharapkan ada interaksi. Hal ini agar siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam belajar,guru berperan sebagai pembimbing.
3.	Pengaruh penerapan model pembelajaran mind mapping terhadap keaktifan belajar siswa






	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1.	Penerapan model pembelajaran mind mapping pada pembelajaran IPS terlaksana dengan baik, dimana keaktifan belajar siswa meningkat pada kategori tinggi.
2.	Gambaran tingkat keaktifan belajar siswa di SD Negeri 59 Garotin berada pada kategori sedang sebelum memperoleh penerapan model pembelajaran mind mapping. Setelah penerapan model pembelajaran mind mapping dilaksanakan tingkat keaktifan belajar siswa berada pada ketogori Tinggi.





	Saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini.
1.	Guru hendaknya mengoptimalkan peranannya sebagai motifator dan validator dengan memberikan dorongan atau motifasi, mengelola kelas dengan baik dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan saling berinteraksi untuk menyelesaikan masalah.
2.	Bagi pihak sekolah senantiasa mendukung dan memberikan fasilitas agar pelaksanaan metode pembelajaran mind mapping pada pembelajaran agar lebih memotivasi siwa untuk lebih berpartisipasi.
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